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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI
KEISLAMAN MATA KULIAH BOTANI TUMBUHAN TINGGI MATERI
GYMNOSPERMAE KELAS GNETINAE

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui validitas, kepraktisan dan efektivitas
modul pembelajaran terintegrasi keislaman mata kuliah botani tumbuhan tinggi
materi gymnospermae kelas gnatinae. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Uji produk terdiri
dari uji skala kecil dan uji skala besar 2 kelas (kelas kontrol dan kelas ekperimen).
Instrumen yang digunakan berupa angket validitas ahli, angket repon mahasiswa,
angket observasi keterterapan dan soal efektivitas. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis dengan mengumpulkan data kualitatif dari hasil validasi, hasil
kepraktisan dan hasil efektivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validasi ahli materi memperoleh
rata-rata 4,15 dengan kriteria valid, validasi ahli mediai memperoleh rata-rata 3,36
dengan kriteria valid dan validasi ahli keagamaan (integrasi) rata-rata 4,53 dengan
kriteria sangat valid. Nilai kepraktisan memperoleh rata-rata 4 dengan kriteria
sangat baik, dan keterterapannya memperoleh rata-rata 98,97 % dengan kriteria
sangat berhasil. Hasil belajar mahasiswa kelas kontrol N-gain 0,2 dan kelas
ekperimen N-Gain 0,7 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian maka
modul pembelajaran biologi dinyatakan valid, praktis dan efektif digunakan
sebagai penunjang pembelajaran mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Kata Kunci: Modul pembelajaran, Terintegrasi keislaman, Gymnospermae,
Gnetinae



THE DEVELOPMENT OF ISLAMIC INTEGRATED LEARNING MODULE
AT THE COURSE OF BOTANI HIGH GROWTH GYMNOSPERMAE
MATERIALS GNETINAE CLASS

ABSTRACT

This study aims to determine the validity and practicality of an integrated
Islamic learning module, to find out student learning outcomes after using
integrated Islamic learning modules and to determine the response of lecturers and
students, and to understand how the application of learning uses integrated Islamic
learning modules in high plant gymnastics class gnatinae This type of research is
Research and Development (R & D). The model used is ADDIE. The instruments
used were in the form of expert validity questionnaires, student questionnaires,
application observation questionnaires, and effectiveness questions. Furthermore,
the data obtained was analyzed by collecting qualitative data from each validator,
students, and observers.

The results showed that the integrated learning module of Islamic botanical
courses with high gymnosperm material in the Gnetinae class criteria was very
good. With the value of the material, expert validation obtained an average of 4.15
with valid criteria, the validation of material experts obtained an average of 4.15
and the validation of religious experts (integration) averaged 4.53 with very valid
criteria. The value of practicality with criteria is good and very good, and the
applicability questionnaire gets an average of 98.97% with a very successful
percentage. Student learning outcomes using modules obtain 0.7 gain values in
the high category. Based on the result of the study, the Biology learning module is
stated as valid, practical, and effective to be used as a support for learning Botani
High Growth

Keywords: Learning module, Integrated Islamic, Gymnosperms, Gnetinae
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini di kembangkan untuk modul mahasiswa Tadris Biologi IAIN
Palangka Raya. Modul ini adalah modul mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.
Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi adalah salah satu mata kuliah wajib
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangka Raya. Mata kuliah ini memiliki
bobot 3 sks, 2 sks materi dan 1 sks praktikum.

Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi harus memiliki bahan ajar yang baik
untuk menunjang proses pembelajaran salah satunya adalah modul. Parmin dan
Peniati (2012); Nugroho, Baskoro Adi dan Maridi (2018); Purwanti (2012);
Daryanto (2013); Prastowo (2013) menyatakan modul itu penting karena modul
dirancang secara sistematis, efisien dan efektif sehingga membantu mahasiswa
belajar mandiri dan dapat memperoleh informasi lebih tantang materi
pembelajaran. Modul penting agar dapat membantu proses pembelajaran, karena
modul membantu mahasiswa dalam belajar dan modul dirancang secara
sistematis.

Modul yang dikembangkan untuk mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi
adalah modul terintegrasi Islam. Yuniati dan Arnida Sara (2018); Fakhri (2010);
Zain (2017); Yulianti, Achyani dan Agil Lepiyanto (2017); Susilowati (2017)

menyatakan bahwa menggunakan modul terintegrasi itu baik karena dapat



mengaitkan dan memberikan pemahaman yang lebih antara disiplin ilmu Islam
dan disiplin ilmu sains. Sehingga dengan adanya modul terintegrasi keislaman
dapat mengaitkan materi yang dikaji dengan ilmu sians dengan ayat Al-Qur’an
atau hadits.

Lestariningsih, Mulyono dan Ayatusa’adah (2017) menyatakan bahwa
dalam perkuliahan mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangka Raya khususnya
mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi masih ada keterbatasan sarana yaitu belum
tersedianya buku atau modul terintegrasi keislaman. Sarana yang dikembangkan
tersebut harus bersumber pada Kurikulum dan RPS (Rencana Perkuliahan
Semester) mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi Tadris Biologi IAIN Palangka
Raya. Kurikulum tersebut diantaranya terdiri dari visi, misi, tujuan, profil
lulusan, kompetensi lulusan (kompetensi utama dan kompetensi pendukung).
Kompetensi lulusan terdiri dari tiga aspek penting yang saling keterkaitan seperti
aspek materi, aspek integrasi keislaman, dan aspek khasiat tumbuhan dalam
pengobatan.

Cikarge dan Utami (2018); Wiharto (2018) menyatakan RPS (Rencana
Perkuliahan Semester) berisi tentang rancangan/rencana/panduan proses
pembelajaran yang harus dilakukan selama satu semester. RPS akan menjelaskan
apa yang harus dicapai selama perkuliahan berlangsung salah satunya adalah
pemahaman integrasi keislaman seperti Al-Qur’an dan Hadits (Lestariningsih,

2017).



Berdasarkan pengalaman saya belajar mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi tidak adanya referensi yang relevan sehingga materi yang kami dapatkan
sangatlah sedikit dan itupun dari internet yang sumber belum tentu relevan.
Dikuatkan dengan hasil wawancara pada beberapa mahasiswa yang pernah
mengambil mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yaitu semester 5 dan dosen
pengampu mata kuliah menunjukkan bahwa Program Studi Tadris Biologi IAIN
Palangkaraya belum adanya referensi yang relevan dan juga belum menggunakan
modul terintegrasi keislaman, penelitian ini dirasa perlu agar pembelajaran lebih
sistematis dan menarik sesuai dengan RPS yang ditetapkan oleh dosen mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Selama perkuliahan Botani Tumbuhan Tinggi
belum menggunakan modul yang lebih spesifik sehingga banyak menggunakan
buku-buku yang terbatas dan jurnal yang tidak relevan. Hasil belajar mahasiswa
Tadris Biologi pada Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi sekitar 52,38 %
menunjukan nilai dibawah dari KKM (70) atau dalam kategori C (Mahasiswa
Tadris Biologi Angkatan Tahun 2013).

Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangka
Raya yakni semster 4. Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai dasar
pertimbangan pengembangan modul pembelajaran sehingga menambah referensi
bagi mahasiswa baik itu materi, integrasi dan khasiatnya. Untuk itulah perlu
dilaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi Materi

Gymnospermae Kelas Gnetinae.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1.

4.

Belum tersedianya modul terintegrasi keislaman mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas Gnetinae

Belum tersedianya modul terintegrasi keislaman berdasarkan Kurikulum dan
Rencana Proses Pembelajaran mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi Tadris
Biologi IAIN Palangka Raya.

Kurangnya referansi yang relevan untuk mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi.

Hasil belajar mahasiswa dibawah KKM sekitar 52,38%.

C. Batasan Masalah

Batasan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan,

maka masalah penelitian ini dibatasi pada :

1.

2.

Objek penelitian adalah tumbuhan Gymnospermae kelas Gnetinae.

Subjek penelitian adalah Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangka Raya
yakni semester 4.

Produk yang dihasilakan berupa modul terintegrasi keislaman mata kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah Gymnospermae Kelas

Gnetinae Terintegrasi Keislaman.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana profil modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae Kelas Gnetinae Program Studi Tadris Biologi IAIN
Palangkaraya ?

Bagaimana validitas modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae Kelas Gnetinae di Program Studi Tadris Biologi 1AIN
Palangkaraya ?

Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae Kelas Gnetinae di Program Studi Tadris Biologi IAIN
Palangkaraya ?

Bagaimana efektivitas modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae Kelas Gnetinae di Program Studi Tadris Biologi IAIN

Palangkaraya ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan profil modul pembelajaran terintegrasi keislaman
materi Gymnospermae Kelas Gnetinae di Program Studi TadrisBiologi IAIN
Palangkaraya.

2. Untuk mendeskripsikan validitas penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman untuk materi Gymnospermae Kelas Gnetinae di
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi  keislaman untuk materi Gymnospermae Kelas Gnetinae di
Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

4. Untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan modul pembelajaran
terintegrasi  keislaman untuk materi Gymnospermae Kelas Gnetinae di

Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.



F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Manfaat praktis
a. Bagidosen
1) Merupakan masukan dalam memperluas pengetahuan dan wawasan

2)

tentang pentingnya penggunaan modul pembelajaran yang
mendukung aktivitas perkuliahan.
Membantu dosen untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan

RPS.

Bagi mahasiswa

1)

2)

Menambah wawasan mahasiswa agar dapat mengembangkan
keilmuan yang dimiliki melalui bahan ajar yang telah tersedia yaitu
modul pembelajaran.

Menambah referensi kajian keilmuwan mahasiswa.

Bagi peneliti selanjutnya

1)

2)

Memberikan informasi bahwa pentingnya mengembangkan bahan
ajar modul pembelajaran terintegrasi keislaman dalam membantu
proses pembelajaran.

Menjadi acuan penelitian untuk mengembangkan modul
pembelajaran materi Gymnospermae Kelas Gnetinae di Program

Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.



2.

Manfaat teoretis

a. Untuk membuktikan validitas, efektivitas, dan kepraktisan modul
pembelajaran materi Gymnospermae Kelas Gnetinae Terintegrasi
Keislaman di Program Studi Tadris Biologi IAIN Palangkaraya.

b. Penyusunan dan pengembangan materi ajar berdasarkan materi

perkuliahan yang telah disusun di RPS.

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran materi

Gymnospermae mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi mempunyai spesifikasi

sebagai berikut.

1

2.

Modul yang dikembangkan ini berbetuk media cetak.

Modul ini berisi materi Gymnospermae Kelas Gnetinae untuk mahasiswa
semester 4.

Modul yang disusun merupakan modul terintegrasi nilai keislaman.
Pengembangan modul ini sesuai dengan komponen isi/materi, penyajian
materi, keterbacaan, bahasa, dan grafika.

Pada bagian awal, terdapat kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi,
tujuan pembelajaran, materi pokok.

Dilengkapi dengan gambar serta ilustrasi, latihan soal, daftar pustaka, dan

glosarium.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi Materi Gymnospermae Kelas Gnetinae terintegrasi nilai
keislaman, peneliti berasumsi bahwa :

1. Modul yang dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan kemahasiswa.

2. Menambah referensi bagi dosen dan mahasiswa.

3. Mahasiswa mampu belajar mandiri dengan menggunakan bahan ajar
tersebut.

4. Pengembangan modul masih jarang sehingga menarik untuk dikembangkan.

Disamping berasumsi, peneliti juga merasa bahwa dalam penelitiannya

mengalami keterbatasan-keterbatasan meliputi :

1. Pengembangan modul hanya di mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi
Gymnospermae Kelas Gnetinae.

2. Implementasinya hanya pada satu kampus saja.

3. Modul hanya divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi keislaman,

serta mahasiswa sebagai masukan.



Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran

Modul pembelajaran merupakan suatu bahan ajar cepat yang dibuat secara
sistematis sehingga dapat membantu siswa belajar secara mandiri, efisinsi
dan efektif baik itu belajar di sekolah ataupun di rumah dengan bahasa yang
mudah untuk dipahami.

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana semakin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat valid data.

Observasi keterterapan merupakan salah satu ukurang untuk menilai
kepraktisan suatu bahan ajar.

Integrasi adalah penyatuan atau bergabung menjadi kesatuan yang utuh atau
menjadikan satu, penyatuan, penggabungan atau memadukan (dari yang
pecah-pecah atau terpisah-pisah).

Gymnospermae adalah tumbuhan biji terbuka karena tidak dilindungi oleh

daun buah.



8. Kelas tumbuhan Gnetinae merupakan tumbuhan berkayu yang batangnya
bercabang-cabang atau tidak, atau hanya terdiri atas hipokotil yang menebal.
Terdiri dari 3 famili yaitu Ephendraceae, Gnetaceae dan Welwitasciaceae.

J. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian yaitu
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan, asusi dan
keterbatasan pengembangan dan sistematika penulisan. Bab kedua merupakan
kajian pustaka yang berisi kerangka teoritis, penelitian yang relevan dan
kerangka belajar. Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi desain
penelitian, sumber data dan subjek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan
data, uji produk dan teknik analisis data. Bab empat merupakan hasil penelitian
dan pembahasan yang berisi hasil pengembangan, hasil analisis validasi, hasil
analisis kepraktisan, hasil analisis lembar observasi, hasil analisis respon produk.

Bab lima merupakan kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis

1.

Pengembangan

Bahan ajar merupakan salah satu bentuk alat bantu yang
digunakan untuk meningkatkan dan memudahkan kegiatan belajar
mengajar. Tuntunan terhadap kemajuan teknologi mengharuskan adanya
pengembangan. Inovasi terhadap suatu bahan ajar selalu dilakukan guna
mendapatkan kualitas yang lebih baik.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola
pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan
secara bertahap.

Menurut Seels & Richey dalam Alim Sumarno (2012)
pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan
spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara
khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.

Sedangkan menurut Tessmer & Richey dalam Alim Sumarno (2012)
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pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis
kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal dan akhir, seperti
analisis kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan
produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. Pengembangan
bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji
lapangan.

Menurut Iskandar Wiryokusumo (2011) pengembangan adalah
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan
secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggungjawab dalam
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan,
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah,
meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu
dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri.
Sugiyono (2012), metode penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
pengambangan adalah usaha sadar dan terencananya suatu proses
pembelajaran yang pada akhirnya akan memnghasilakan suatu produk

pembelajaran yang langsung berpusat pada uji lapangan.



1.

Pengembangan Model ADDIE

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE
dipilih karena langkah-langkah dalam sistem pengembangannya
lebih sederhana dan mudah dipelajari oleh peneliti (Pribadi, 2009 :
127). Model ADDIE berfungsi sebagai pedoman dalam membangun
perangkat dan instruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan
mendukung kinerja pelatih itu sendiri.

Angko dan Mustaji (2013) model ADDIE adalah model yang
dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai kondisi, yang
memungkinkanmodel tersebut dapat digunakan hingga saat ini.
Tingkat fleksibilitas model ini dalam menjawab permasalahan cukup
tinggi. Selain itu, model ADDIE juga menyediakan kerangka kerja
umum yang terstruktur untuk pengembangan intervensi instruksional
dan adanya evaluasi dan revisi dalam setiap tahapannya.

Tahapan Model ADDIE

Dick and Carry (1996) mengemukakan untuk rancangan
kegiatan pada setiap tahap pengembangan model atau metode
pembelajaran ADDIE, yaitu:

1) Analysis
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru dan

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan



model/metode pembelajaran baru. Pengembangan metode
pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam
model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah
dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada
sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran,
lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.
Setelah analisis masalah perlunya pengembangan
model/metode  pembelajaran  baru, peneliti juga perlu
menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan
model/metode pembelajaran baru tersebut. Proses analisis
misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan
berikut ini: (1) apakah model/metode baru mampu mengatasi
masalah pembelajaran yang dihadapi, (2) apakah model/metode
baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan; (3) apakah
dosen atau guru mampu menerapkan  model/metode
pembelajaran baru tersebut Dalam analisis ini, jangan sampai
terjadi ada rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak
dapat diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja
tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk melaksanakannya.
Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan untuk
mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut

diterapkan.



2)

3)

Design

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap
desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang
dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario
atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat
pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi
hasil belajar. Rancangan model/metode pembelajaran ini masih
bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan
berikutnya.
Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan
realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun
kerangka konseptual penerapan model/metode pembelajaran
baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design
telah dirancang penggunaan model/metode baru yang masih
konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau
dibuat perangkat pembelajaran dengan model/metode baru

tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran.



4)

5)

Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode
yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.
Selama implementasi, rancangan model/metode yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi
disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang
dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan
evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model/metode berikutnya
Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada
setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan
(semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari
mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada
pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan
hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh

model/metode baru tersebut.



Tabel 2.1 Rangkuman Aktivitas Model ADDIE dari Dick and Carry

1996.

Tahap Pengembangan

Aktivitas

Analysis Pra perencanaan: pemikiran tentang produk (model, metode,
media, bahan ajar) baru yang akan dikembangkan
Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran mahasiswa,
tujuan  belajar, mengidentifikasi isi/materi pembelajaran,
mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian
dalam pembelajaran

Design Merancang konsep produk baru di atas kertas

Merancang perangkat pengembangan produk baru. Rancangan
ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran. Petunjuk

penerapan desain atau pembuatan produk ditulis secara rinci

Development

Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang
diperlukan dalam pengembangan

Berbasis pada hasil rancangan produk, pada tahap ini mulai dibuat
produknya (materi/bahan, alat) yang sesuai dengan struktur model

Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk

Implementation

Memulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran atau
lingkungan yang nyata
Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi

antar mahasiswa serta menanyakan umpan balik awal proses

evaluasi
Evaluation Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang kritis
Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk
Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran
Mencari informasi apa saja yang dapat membuat
2.  Modul

a. Pengertian Modul

Modul adalah alat atau sarana pembelajaran dalam bentuk

tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis dan memuat materi

pembelajaran serta metode (Hamid, 2013). Menurut Adi Prastowo,

modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis agar




bahasanya mudah dipahami dan suatu pembelajaran mandiri yang
dilakukan oleh peserta didik (Sani, 2013). Mulyasa berpendapat
bahwa, modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi
serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang
secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.
Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran di sekolah, baik
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara
optimal (Mulyasa, 2003).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penilis dapat
memehami bahwa, modul pembelajaran merupakan suatu bahan ajar
cepat yang dibuat secara sistematis sehingga dapat membantu siswa
belajar secara mandiri, efisinsi dan efektif baik itu belajar di sekolah
ataupun di rumah dengan bahasa yang mudah untuk dipahami.
Fungsi dan Tujuan Modul

Fungsi modul adalah sebagai berikut (Hermawan, 2012):

1) Mengatasi kelemahan sistem pengajaran tradisional.

2) Meningkatkan motivasi belajar.

3) Meningkatkan kretivitas pelatihan dalam mempersiapkan
pembelajaran individual.

4) Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan.

5) Mewujudkan belajar yang berkonsentrasi.



Menurut  Suryosubroto  (2002), fungsi dan tujuan

digunakannya modul adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan
kecepatan dan kemampuannya sendiri.

Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan
kegiatan belajar sendiri baik dibawah bimbingan atau tanpa
bimbingan guru.

Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri
secara berkelanjutan.

Murid benar-benar menjadi pusat perhatian dalam kegiatan
belajar mengajar.

Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih
tinggi melalui evaluasi yang dilakukan setiap modul berakhir.
Modul disusun dengan berdasarkan konsep mastery learning
yang menekankan bahwa murid harus secara optimal menguasai

bahan pelajaran yang disajikan dalam modul.

Prinsip Modul

1)
2)

3)

Hermawan (2012) prinsip modul adalah sebagai berikut:
Goneal oriented yaitu berorintasi pada tujuan atau kompetensi.
Self instruction yaitu pembelajaran yang mandiri.

Continuous progress yaitu maju berkelanjutan.



4) Self contained yaitu penataan materi secara modular yang utuh
dan lengkap.

5) Cross referencing yaitu rujuk silang antar modul dan dalam
mata latihan.

6) Self evaluation yaitu penilaian belajar mandiri.

Format Modul

Hernawan (2012) format modul (sistematika penyajian materi
dan proses belajar) terdiri dari:

1) Tujuan modul.

2) Sajian materi modul terdiri dari pendahuluan, kegiatan belajar,
rangkuman, tes formatif dan kunci jawaban tes formatif.

3) Glosarium.

4) Daftar pustaka.

Karakteristik Modul Ajar

Abdullah (2013) berpendapat bahwa karakteristik modul,
yaitu:

1) Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk
pelakasnaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik, bagaimana melakukan, dan sumber belajar apa
yang harus digunakan.

2) Modul merupakan  pembelajaran  individual  sehingga
mengupayakan untuk mempertimbangkan sebanyak mungkin

karakteristik peserta didik.



3)

4)

Pengalaman belajar dalam modul dirancang untuk membantu
peserta didik mencapai tujuann pembelajaran secara efektif dan
efesien.

Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis,
sehingga peserta didik dapat mengetahui kapan dia memualai
dan mengakhiri suatu modul, serta tidak menimbulkan
pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan atau dipelajari.

Daryanto (2013) menguraikan karakteristik modul sebagai

berikut:

1)

Self Instructional

Yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta
belajar mampu membelajarkan diri sendiri atau belajar secara
mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
karakter self-instructional maka suatu modul harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar.

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit
kecil/ spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

pemaparan materi pembelajaran.



2)

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya Yyang
memungkinkan  pengguna memberikan respon dan
mengukur tingkat penguasaannya peserta didik.

e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta
didik.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang
memungkinkan peserta didik melakukan penilaian mandiri
(self assessment).

i) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya
mengetahui tingkat penguasaan materi, dan

J) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi
yang mendukung materi pembelajaran dimaksud.

Self Contained

Modul dikatakan Self Contained bila seluruh materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut.

Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan

pembelajar mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,

karena materi dikemas kedalam satu kemasan yang utuh. Jika
harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu

standar kompetensi/kompetensi dasar harus dilakukan dengan



3)

4)

hati-hati dan memperhatikan keluasan Standar
kompetensi/Kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta
didik.

Stand Alone (Berdiri sendiri)

Yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain. Dengan mengggunakan modul,
pembelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media lain
untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.
Jika masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain
modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan
sebagai media yang berdiri sendiri.

Adaptive

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif
jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan
memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan teknologi
pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up fo

date”.



5)

User friendly

Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan

merupakan salah satu bentuk user friendly.

Komponen Modul

Smaldino (2011) komponen modul terdiri dari, sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Dasar pemikiran. Garis besar konten modul dan sebuah
penjelasan kenapa para pembelajar sebaiknya mempelajarinya
Tujuan, yaitu menyatakan dalam istilah kinerja apa yang
diharapkan diperoleh peserta didik dari menyelesaikan modul
Ujian masuk, yaitu dengan menentukan apakah peserta didik
telah menguasai Keterampilan prasyarat yang diperlukan untu
memulai modul

Material multimedia, yaitu menggunakan berbagai teknologi dan
media untuk melibatkan para peserta didik secara aktif dan untuk

memanfaatkan pengindraan mereka



5)

6)

7)

8)

Kegiatan belajar, yaitu mengggunakan berbagai macam strategi
dan media yang dapat meningkatkan minat para siswa dan
memenuhi kebutuhan para siswa

Latihan dengan umpan balik, yaitu memberikan para pembelajar
kesempatan untuk mempraktikkan setiap tujuan dan memberikan
umpan balik terkait dengan ketepatan respon mereka

Ujian mandiri, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada
para siswa untuk meninjau kembali dan memeriksa kemajuan
mereka sendiri

Ujian penutup, yaitu menilai apakah para siswa telah menguasai

tujuan dari modul tersebut.

Kekurangan Modul

Suparman (1993) dan Tjipto (1991) menyatakan bahwa

kekurangan modul adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Biaya pengembangan modul tinggi dan waktu yang dibutuhkan
lama

Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang
dimiliki oleh mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa yang
belum matang pada khususnya

Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dan fasilitator untuk
terus menerus memantau proses belajar mahasiswa, memberi
motivasi dan konsultasi secara individual setiap waktu

mahasiswa butuhkan.



4) Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik

5) Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian
yang perlu dinilai sesegera mungkin.

h. Kelebihan Modul
Tjipto (1991) dan Santyasa (2010) menyatakan kelebihan
modul sebagai berikut:

1) Menambah motivasi untuk mahasiswa kerena setiap kali
mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai
dengan kemampuan

2) Sesudah pelajaran selesai dosen/guru dan mahasiswa
mengetahui benar siswa berhasil dengan baik dan mana yang
kurang berhasil

3) Mahasiswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya

4) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester

5) Pendidikan lebih berdaya guna

3. Observasi Keterterapan
a. Observasi
1) Pengertian Observasi
Arikunto (2006); Suardeysasri (2010) menyatakan bahwa
observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis baik secara langsung maupun tidak langsung pada

tempat yang diamati. Widiasavitri (2016) menyatakan observasi



2)

3)

adalah pernyataan yang menjelaskan fakta. Saat obsrver (orang
yang melakukan observasi) melakukan observasi, maka observer
lebih dari sekedar “melihat”, observer melakukan observasi
melibatkan kelima indera (mata, hidung, kulit, lidah).
Berdasarkan pendapat di atas, observasi adalah metode
untuk mngamati proses seseorang dengan cara melibatkan kelima
panca indera seorang observer. Saat melaporkan hasil observasi,
observer cukup mengisi angket yang diberikan tentang apapun
yang observer saksikan saat obsrvasi.
Kelebihan metode observasi
Purnomo (dalam Kurniawan, 2011); Widiasavitri (2016)
menyatakan keuntungan menggunakan metode observasi yaitu:
a) Metode observasi sangat bermanfaat mengembangkan sifat
ilmiah dan rasa ingin tahu.
b) Menyajikan media objek secara nyata tanpa manipulasi.
c) Mudah pelaksanaannya.
d) Membantu meningkatkan motivasi belajar.
e) Menilai perilaku, observasi dilakukan sepanjang proses
penilaian.
Kekurangan metode observasi
a) Memerlukan kesiapan waktu yang lama.
b) Memerlukan biaya dan tenaga yang lebih besar dalam

pelaksanaannya.



c) Obyek yang diobservasi menjadi sangat kompleks ketika

dikunjungi dan mengaburkan tujuan pembelajaran

b. Keterterapan

1)

2)

Pengertian Keterterapan
Keterterapan berasal dari kata penerapan, menurut Badudu

dan Zain (1996) penerapan adalah cara atau hasil. Ali (1995)

menyatakan penerapan adalah mempraktekan atau memasangkan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan baik secara

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

Unsur-unsur keterterapan

Solichin (1990) menyatakan —unsur-unsur keterterapan
yakni:

a) Adanya program yang terlaksana.

b) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi
sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari program
tersebut.

c) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan,
pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan

tersebut.



4.

Integrasi Keislaman

a. Pengertian integrasi keislaman

Secara etimologi, kata integrasi berasal dari bahasa Inggris
yaitu “integrate”, yang artinya sebagai combine (parts) into a whole;
join with other group or race (s) yaitu menggabungkan bagian yang
terpisah dalam satu kesatuan (Esha, 2009). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata integrasi berasal dari bahasa latin,
“integer” yang berarti utuh atau menyeluruh. Integrasi adalah
penyatuan atau bergabung menjadi kesatuan yang utuh atau
menjadikan satu, penyatuan, penggabungan atau memadukan (dari
yang pecah-pecah atau terpisah-pisah) (Al-Barri, 1955).

Mehdi Golshani (2009) berpendapat bahwa, salah satu cara
untuk menolong manusia dalam perjalanannya menuju Allah adalah
ilmu, dan hanya dalam hal semacam inilah ilmu dipandang bernilai.
Seorang muslim yang memiliki ilmu akan berupaya untuk dapat
menambah ketagwaan kepada Allah. Manusia memiliki ilmu untuk
membantu mengembangkan masyarakat islam dan merealisasikan
tujuan-tujuannya. llmu merupakan landasan yang menjadi tegaknya
suatu bangunan peradaban muslim. llmu menyatukan pengetahuan
dari pengamatan murni sampai metafisika. llmu dapat diperoleh dari
wahyu dan akal. Pengetahuan dan nilai-nilai tidak dapat terpisahkan.

Pengetahuan dapat dikaitkan dengan fungsi sosial yang dipandang



sebagai ciri manusia, dengan demikian mempunyai sebuah kesatuan
antara manusia dan pengetahuan (Arifin, 2009).
Integrasi Islam Sains

Maksudin (2013) menyatakan bahwa untuk mengintegrasikan
pendidikan sains dagn akhlak dalam pembelajaran secara filosofis
harus diberi muatan nilai-nilai fundamental, pembelakalan ayat-ayat
Al-Qur’an misalnya, dalam kaitannya dengan bidang studi (mata
pelajaran) yang bersifat profetik, universal dan humanistik. Hal ini
menrupakan proses penyadaran bahwa ilmu apapun tidak berdiri
sendiri (self-sufficient), dapat dicontohkan di dalam islam memberi
perhatian kepada manusia untuk memperhatikan berbagai fenomena
alam dan memikirkannya atau merenunginya keindahan berbagai
ciptaan Allah- SWT, seperti langit, bumi, jiwa dan segala makhluk
yang ada di jagat raya.

Integrasi ilmu pengetahuan pada hakikatnya adalah suatu
upaya untuk mentransformasikan nilai-nilai keislaman ke dalam
berbagai bidang kehidupan manusia, khususnya ilmu pengetahuan.
Melalui integrasi ilmu pengetahuan dapat diketahuidengan
jelasbahwa Islam bukan hanya mengatur segi-segi ritualitas dalam
arti shalat, puasa, zakat,dan haji,melainkan sebuah ajaran yang
mengintegrasikan segi-segi kehidupan duniawi, termasuk ilmu

pengetahuan dan teknologi (Nata, 2009).



Integrasi Islam sains adalah salah satu upaya untuk
memadukan antara disiplin ilmu Islam dan disiplin ilmu sains
dengan cara mengaitkan materi dalam ilmu sains dengan ilmu
keislaman, serta mempertegas fakta dains melalui ayat-ayat al-qur’an
dan hadits (Fakhri, 2010). Menurut Barbour (2005) Sains dan agama
dinyatakan sebagai hubungan terintegrasi. Integrasi ini digambarkan
dalam dua bentuk yakni teologi natural (natural theology) yang
memandang bahwa temuan-temuan ilmiah itu merupakan sarana
mencapai Tuhan, dan teologi alam (theology of nature) yang
menganggap bahwa pertemuan dengan Tuhan harus senantiasa di
upgrade sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Menurut Faiz Hamzah (2005 bahwa integrasi Islam Sains
dapat menggunakan pendekatan inter-disipliner, yaitu dengan
memasukkan ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur’an kedalam materi
pelajaran untuk memperdalam dan memperkuat makna pemahaman
yang dihasilkan. Oleh karena itu mengamati fenomena alam semesta
untuk menjadikan inspirasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
sebagai tanda—tanda kekuasaan Allah dan menjadikannya tunduk dan

patuh pada-Nya dapat diwujudkan.



5.

Materi Gymnospermae Kelas Gnetinae

Botani tumbuhan tinggi adalah salah satu mata kuliah yang
membahas tentang tumbuhan berbiji (Spermatophyta). Tumbuhan biji
merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat perkembangan
filogenetik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya yaitu adanya suatu orga
yang berupa biji (dalam bahasa Yunani: sperma). Tumbuhan berbiji
secara klasik dibagi menjadi dua yaitu tumbuhan berbuji terbuka
(Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji tertutup (Angispermae).

Gymnospermae dibagi dalam sejumlah kelas yang sebagian telah
punah, seperti paku biji (Pterydospermae), Cycadinae, Bennettinae,
Cordattinae, Ginkyoinae, Conoferae dan Gnetinae. Dimana tumbuhan
kelas-kelas tersebut ada yang sudah punah dan ada yang masih hidup
smapai sekarang contohnya kelas yang masih hidup yaitu kelas Gentinae.

Kelas tumbuhan Gnetinae merupakan tumbuhan berkayu yang
batangnya bercabang-cabang atau tidak, atau hanya terdiri atas hipokotil
yang menebal. Dalam kayu sekunder terdapat vasa (trakea). Saluran resin
tidak ada, daun tunggal, berhadapan. Bunga berkelamin tunggal,
majemuk, terdapat dalam ketiak daun pelindung yang besar, mempunyai
tenda bunga. Bunga betina mempunyai bakal biji yang tegak (atrop).
Pembuahandengan perantaraan buluh serbuk dengan dua inti generatif
yang tidak sama besar di dalamnya. Lembaga mempunyai dua daun

lembaga.



Kelas Gnetinae terdiri dari 3 ordo yaitu Ephedrales dengan suku
Ephedraceae, WIwitschiales dengan satu suku Welwitschiaceae dan
Gnetales dengan satu suku Gnetaceae. Hanya saja dari ketiga ordo ini
yang ada di daerah Kalimantan Tengah hanya ada satu ordo yaitu
Gnetales dengan famili Gnetaceae (Tjitrosorepomo, 2010)

Famili Gnetaceae memiliki ciri-ciri seperti:

a. Habitus pohon-pohon yang lurus, liana berkayu dan semak.

b. Bercabang-cabang (tetapi cabang-cabang itu sering kali tidak
bersambungan dengan bagian kayu batang, hingga mudah lepas),

¢. Daun tunggal, duduknya berhadapan.

d. Batang mempunyai kambium, fleoterma, dan buluh-buluh kayu, tanpa
saluran resin.

e. Bunga majemuk, bercabang-cabang dikasial (anak payung
menggarpu), keluar dari ketiak daun. Ujung bunga majemuk,
berbentuk bulir dengan bunga yang berkarang dalam ketiak dua daun
pelindung yang berlekatan.

f. Bunga jantan dengan tenda bunga berbentuk pembuluh dan pada
perpanjangan sumbu bunga yang berbentuk benang terdapat 1 --> 2
kantong sari. Sedangkan bunga betina dengan tenda bunga berbentuk
pembuluh dengan satu bakal biji di dalamnya yang mempunyai dua
integumen. Biji diselubungi oleh suatu mantel yang terdiri atas
integumen luar yang menjadi keras dan tenda bunga yang berdaging

dan akhirnya berwarna merah jika buah telah masak.



Famili ini hanya terdiri atas satu genus Gnetum, dengan = 30
spesies yang semuanya hidup di daerah tropika, yang paling penting
ialah: Gnetum gnemon (melinjo), yang banyak ditanam di pekarangan-
pekarangan. Daun muda untuk sayur, demikian pula buahnya. Bijinya
untuk pembuatan emping. Serabut kulitnya dipakai untuk pembuatan jala
yang kuat dan tahan air laut. Gnetales mempunyai sifat khas antara lain:
strobili jantan majemuk, daun berhadapan atau berkarang, berkas
pembuluh dalam kayu sekunder, tidak ada saluran resin. Contoh

tumbuhan kelas Gnetinae dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Tanaman Gnetum gnemon
(Sumber: DokPribadi, 2019)

Modul yang dikembangkan peneliti ini merupakan modul yang
terintegrasi nilai keislaman. Penyajian materinya akan dihubungkan
dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan materi

pembahasan tersebut. Dalam dunia tumbuhan agar terjadinya



perkembangbiakan maka melalui penyerbukan. Disinilah peran air bagi

pembuahan tumbuh-tumbuhan sebagaimana ayat di bawah ini:

~ 4
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Artinya:

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya
(Qs. Al-Hijr : 22).

Tafsir Ibnu Ktsir:

Allah &35 43 berfirman, bahwa Dia adalah pemilik  segala
sesuatu, dan tidak ada sesuatu pun melainkan khazanahnya adalah
pada-Nya, dan segala sesuatu adalah ~ mudah bagi-Nya, jika
sesuatu, maka cukuplah bagi-Nya mengucapkan “Kun” (jadilah) lalu
terjadilah apa yang dikendaki-Nya. Dialah yang menurunkan segala
sesuatu ke bumi ini dengan kadar yang telah ditentukan.

Allah 635 a3 berfirman kami telah meniupkan angin untuk
mengawinkan tumbuh- tumbuhan dan menurunkan air dari langit, lalu
beri minum kamu dari air tawar itu, dan bukanlah kamu yang memlihara
dan menyimpan air itu tetapi Kamilah yang menyimpannya dalam
tempat-tempat air, sumur-sumur dan sungai-sungai agar kamu dapat
mengambil manfaatnya sepanjang tahun untuk kebutuhan minummu dan
ternak-ternakmu dan mengairi tanaman dan minummu dan ternak-

ternakmu dan mengairi tanaman dan ladang-ladangmu (Bhareisy, 1988).



B. Penelitian Yang Relevan

Abdul Muis (2010) dengan judul Pengembangan Modul Kimia SMA
Berwawasan Integrasi Islam Sains untuk Kelas X Materi  Pokok
Hidrokarbon dan Minyak bumi. Penelitian ini menghasilkan produk berupa
modul terintegrasi islam sains pada mata pelajaran kimia. Hasil yang
dikembangkan memiliki kategori sangat baik dengan skor rata-rata 126,2 dari
skor maksimal 155 dan persentase keidealan sebesar 81,42 %. Berdasarkan
penilaian tersebut modul dapat digunakan sebagai bahan ajar.

Kesamaan penelitian yang diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menghasilkan modul pembelajaran yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman,, sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah subjek penelitian yang berbeda dimana subjek
peneliti adalah mahasiswa, materi penelitian juga berbeda dimana materinya
Gymnospermae Kelas Gnetinae.

Nur Fitri Istianah (2017) dengan judul Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Islam Sains Pada Sub-Materi Pokok Sistem Saraf untuk Siswa
Kelas XI Madrasah Aliah. Penelitian ini menghasilakan produk berupa modul
berbasis islam sains pada materi sistem saraf. Hasil yang diperoleh bahwa
kualitas modul biologi berbasis islam sains yang dikembangkan termasuk
kategori sangat baik dengan presentase keidealan sebesar 84,64 %. Respon
siswa juga sangat baik ditujukan dengan persentase keidealan sebesar 88 %.

Sehingga modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri.



Kesamaan penelitian yang diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menghasilkan modul pembelajaran yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman, dan subyek penelitian sama yaitu mahasiswa. Perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah peneliti tidak
mengamati kemandirian dalam proses pembelajarannya materi penelitian juga
berbeda dimana materinya Gymnospermae Kelas Gnetinae.

Deka Andriani (2017) dengan judul Pengembangan Modul Pelajaran
Biologi Berbasis keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di Sekolah
Menengah Atas. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul berbasis
keterempilan berpikir kritis yang efektif digunakan dalam pembelajaran.
Modul pembelajaran ini sangat menarik. Hasil yang diperoleh hasil analisis
angket menunjukan bahwa persentase kenaiakan mencapai 93% dan
kemudahan untuk digunakan peserta didik dalam belajar sebesar 84,67%.

Kesamaan penelitian yang diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menghasilkan modul pembelajaran yang terintegrasi nilai-
nilai keislaman, sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah subjek penelitian yang berbeda dimana subjek
peneliti adalah mahasiswa, materi penelitian juga berbeda dimana materinya
Gymnospermae Kelas Gnetinae.

Hidasari (2018) dengan judul Pengembangan Modul Ajar Mata Kuliah
Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik Berbasis Pembelajaran Motorik
Berbasis Pembelajaran Inklusi. Produk yang dihasilkan berupa modul

pembelajaran yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan metode



pembelajaran inklusi. Modul dikategorikan baik dan format modul dikatakan
baik, sehingga modul dikatakan layak digunakan dalam peroses
pembelajaran.

Kesamaan penelitian yang diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah menghasilkan modul pembelajaran, subyek penelitian sama
yakni mahasiswa, dan disusun berdasarkan analisis kebutuhan. Sedangkan
perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
modul peneliti tidak menggunakan metode, modul tidak terintegrasi
keislaman serta materi penelitian juga berbeda dimana materinya

Gymnospermae Kelas Gnetinae.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukan pada Gambar 2.3.
Kondisi ideal yang ingin dicapai peneliti berbanding terbalik dengan kondisi
lapangan yang terjadi di Tadris Biologi IAIN Palangka Raya. Berdasarkan
kedua kondisi tersebut peneliti kemudian mengembangkan sebuah bahan ajar
berupa modul pembelajaran terintegrasi keislaman. Kemudian dengan adanya
modul terintegrasi keislaman maka peneliti mengharapakan pembelajaran

dapat tercapai berdasarkan RPS mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.



Ideal:

(")

Lapangar
Tersedianya referensi relevan 1 Belum tersedianya referensi relevan
Tersedianya modul terintegrasi keislaman 2. Belum tersedianya modul terintegrasi
Menambah wawasan mahasiswa tentang keislaman
tumbuhan tingkat tinggi.

l

v

Pengembangan Modul Pembelajaran Botani Turnbuhan Tinggi Materi Gynmospermae Kelas Gnettinae

menggunakan produk yang dikembangkan vaitu modul terintegrasi rilai keislaman

v

Pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi Materi Gynmospermae Kelas Guetfinae menggunakan produk yang

dikembangkan yaitu modul terintegrasi nilai keislaman

I

Dengan adanya modul ini maka

L

2

B

Mahasiswa dapat belajar materi Gymnospermae terintegrasi keislaman melalui modul yang
dikembangkan

Menambah referensi bagi mahasiswa maupun dosen

Pembelajaran akan lebih aktif

Memperkaya wawasan mahasiswa baik secara intelektual maupun spiritual

v

Tercapai Berdasarkan RPS Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and

Development) yang bertujuan untuk mengembangkan modul materi

Gymnospermae Kelas Gnetinae yang terintegrasi keislaman. Pengembangan ini

dilakukan dengan tujuan menghasilkan sebuah modul mata kuliah Botani

Tumbuhan Tinggi terintegrasi bagi Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangka

Raya pada materi Gymnospermae Kelas Gnetinae.

. v -
| J
Kerangka a \
Analisis Kebutuhan zmatal b S
Pangambangan Modul BTT Ji efeldivitas
(Prototips) kepraktisan modul
| —a—
< b ] | \ ]
{ \ »
) B Studi pustaka (saparti Uji skala basar sabanvak 24 =
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kuliah Botani Tumbuhan Elkspariman)
Tinggi Tadnis Biologi IAIN —
Palangka Raya, | \ 7
2. Studi lapangan melalui ik ) v
observasi dan wawancam. -
Hasil wawancara
menunjukkan belum Revisi I ~\
tersedianya modul
terintgrasi keislaman dan
7 RevisilT  Final (0
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sebanyvak 9 orans

Gambar 3.1 Langkah pengembangan ADDIE dimodifikasi dari Wahyuny, 2017.
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Model pengembangan yang digunakan peneliti dalam mengembangkan
modul perkuliahan Botani Tumbuhan Tinggi untuk hasil belajar mahasiswa
adalah model ADDIE yakni Analize (analisis), disign (desian), development
(pengembangan), implemention (implementasi), dan evaluation (evaluasi), untuk

lebih jelas lihat Tabel 2.2.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman mata kuliah botani tumbuhan tinggi materi Gymnospermae
kelas Gnetinae yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Model
pengembangan yang digunakan peneliti adalah model ADDIE. ADDIE
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena langkah-langkah dalam sistem
pengembangannya lebih sederhana dan mudah dipelajari oleh peneliti (Pribadi,
2015).
1. Tahap Analisis

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

proses pengembangan adalah sebagai berikut.



1. Analisis kebutuhan
Analisis awal peneliti melakukan observasi awal dan wawancara
kepada dosen pengampu mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi dan
mahasiswa Tadris Biologi yang sudah menempuh mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi. Hasil observasi awal dan wawancara yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa belum tersedianya referensi yang relevan,
bahan ajar yang terintegrasi keilaman dan hasil belajar mahasiswa masih
rendah sekitar 52,38% mendapat nilai C.
2. Analisis pustaka/buku-buku teks
Analisi pustaka/buku-buku teks materi Gymnospermae kelas
Gnetinae, bertujuan agar dalam pengembangan modul dapat menentukan
acuan dalam pembuatan materi dan soal-soal yang tepat.
3. Analisis literatur
Analisi literatur seperti ayat Al-Qur’an atau Hadits yang dimuat
dalam modul sebagai integrasi keislamannya, literatur didapat dari Al-ur’an
dan buku-buku tafsir.
2. Tahap Design (desain)
Tahap desain adalah merancang modul dengan mengacu pada:
a. Produk yang dikembangkan yaitu modul, berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan.
b. Rancangan modul berupa kerangka modul yang dilakuakan pemilihan

materi.



c. Rancangan instrumen penilain modul, seperti lembar penilain modul dan
angket respon. Instrumen tersebut diberikan kepada pakar/ahli (materi,
media dan keislaman) dan mahasiswa sebagai pengguna modul. Dengan
penilaian menggunakan instrumen dapat diketahui bahwa modul layak
untuk dapat digunakan.

3. Tahap Development (pengembangan)
Tahap Pengembangan modul diantaranya adalah seebagai berikut:

a. Mengembangkan materi pelajaran dengan menggunakan kalimat yang
mudah dipahami siswa.

b. Validasi Ahli, tahapan ini berguna untuk mengetahui kelayakan modul
yang dikembangkan dan mendapatkan saran perbaikan produk awal
sebelum diujikan kepada mahasiswa. Validasi ahli terdiri dari validasi ahli
materi, media dan keislaman. Teknik pengumpulan data kelayakan
multimedia pembelajaran didapatkan dari instrumen kelayakan media
untuk ahli.

c. Revisi produk pengembangan modul, setelah melakukan validasi, maka
memperbaiki dan menambahkan untuk lebih menyempurnakan produk.
Revisi diakukan dengan mempertimbangkan pendapat dan masukan serta
penilaian dari para ahli mengenai produk.

d. Uji skala kecil terdiri dari 9 orang mahasiswa yang dipilih secara acak,
bertujuan sebagai gambaran pada tahap implementasi yang akan dilakukan,

dimana ditahap ini dilakukan pretest dan postest mahasiswa melakukan



pembelajaran menggunakan modul, mahasiswa diberikan angket respon
agar dapat mengetahuai apakah modul masih perlu adanya revisi kembali.
e. Revisi produk pengembangan modul, setelah melakukan uji skala kecil,
maka memperbaiki dan menambahkan untuk lebih menyempurnakan
produk.
f. Pada tahap pengembangan ini, modul pembelajaran biologi sudah siap
untuk diimplementasikan.
. Tahap Implementasi
Pada tahap ini adalah langkah nyata untuk menerapkan modul
pembelajaran biologi sesuai peran dan fungsinya pada modul yang telah
didesain dan dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
yang diinginkan. Tahap implementasi inilah yang dilakukannya uji skala besar
dengan mahasiswa berjumlah 24 orang dan kemudian diberikan angket
respon, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada subbab uji produk.
. Evaluasi
Evaluasi adalah proses melihat apakah modul yang dikembangkan
berhasil sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi dilakukan yaitu
evaluasi formtif dilaksanakan pada akhir setiap tahap. Revisi dibuat sesuai
dengan hasil evaluasi yang dikembangkan.
Evaluasi formatif terjadi pada setiap tahap mulai dari tahap analisis,
desain, pengembangan dan implementasi yang bertujuan untuk merevisi

produk. Evaluasi yang utama dilakukan melalui proses validasi produk oleh



pakar/ahli yaitu ahli materi, media dan keislaman. Kemudian merevisi produk
berdasarkan penilaian dan saran pakar/ahli serta melakukan uji coba produk

yang telah dikembangkan.

C. Sumber Data dan Subjek Penelitian
Sumber data pada penelitian didapat dengan melakukan wawancara
pada dosen mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi IAIN Palangka Raya yaitu Ibu
Nanik Lestariningsih, M. Pd., dan mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi yakni semester 5. Sedangkan subjek penelitiannya

yaitu mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangka Raya yakni semester 4.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
dan instrumen pengumpulan data pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

No. Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen Pengumpulan Data
1. Validitas Validasi pakar Lembar validasi
2. Kepraktisan 1. Respon dosen ahli materi 1. Angket respon dosen ahli materi
2. Respon Mahasiswa 2. Angket respon mahasiswa
3. Obeservasi Keterterapan 3. Angket obsevasi keterterapan
3. Efektifitas Tes Soal tes/kognitif (pemahaman konsep
materi dan keislaman)




E. Uji Produk
Uji produk dilakukan dua tahap yaitu uji produk skala kecil dan uji produk
skala besar. Uji produk dilakukan setelah produk divalidasi dan revisi. Uji
Produk sebagai berikut:
1. Uji produk skala kecil
Kelompok yang terbatas yaitu 9 orang mahasiswa semester 4. Pengujian
dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi apakah modul tersebut sudah
layak dan dapat diterapkan kepada peserta didik. Setelah mendapatkan hasil
dan masukan dari data uji skala kecil, bahan ajar tersebut direvisi dan
divalidasi kembali, kemudian modul yang telah direvisi.
2. Uji produk skala besar
Seluruh mahasiswa semester 4 yaitu berjumlah 24 orang. Uji produk
skala besar dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data kelayakan
modul yang dikembangkan. Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat
langsung diuji coba, setelah divalidasi dan revisi. Untuk pengujian produk ini
dibagai menjadi 2 kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol yang
keduanya tidak dipilih secara random. Dua kelompok yang ada diberi pretest,
kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberikan postest, penelitian ini
disebut Non Equivalent Control Group Design dapat dilihat pada Gambar 3.2

(Sugiyono, 2007).
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Gambar 3.2 Desain eksperimen Non Equivalent Control Group Design

Keterangan :

O; - Pretest kelas ekperimen
O, - Postest kelas ekperimen
O3 - Pretest kelas kontrol

O, = Postest kelas kontrol

X = Perlakuan pada kelas ekperimen berupa pembelajaran menggunakan modul
terintegrasi keislaman

F. Teknik Analisi Data
1. Analisis Validitas
Validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2005). Menurut Arikonto (2010)
validitas adalah suatu ukurang yang menunjukan tingkat kesahihan suatu tes.
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur. Analisis hasil uji validitas modul yang dikembangkan dapat dapat
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu
1) Memberikan skor jawaban
Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan ketentuan

skala Likert, dapat dilihat pada Tabel 3.2 (Sugyono, 2014).



Tabel 3.2 Aturan Pembobotan Data Penilaian Modul

Skor Klarifikasi

5 Sangat Baik
4 Baik

3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

2) Menghitung rata-rata skor

Rumus menghitung rata-rata skor sebagai berikut (Arikunto: 2010):

7) = &0

® =5
Keterangan :
(x) = Skor rata-rata
(Zx) = Jumlah skor
(n) = Jumlah butir

3) Mengkonversi skor rata-rata menjadi nilai kualitatif sesuai dengan aspek
penilaian, dapat dilihat pada Tabel 3.3 (Widoyoko, 2009).

Tabel 3.3 Pedoman Klasifikasi Penilaian Modul

Rentang Skor Klasifikasi Keterangan
X>4.2 Sangat Baik | Sangat valid
34<X<42 Baik Valid
2,6 <X <34 Cukup Baik | Cukup valid
1,8 <X <26 Kurang Baik | Kurang valid
X<18 Tidak Baik Tidak valid

2. Analisis Kepraktisan

Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam evaluasi pendidikan
merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument evaluasi baik

dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/ memperoleh hasil,



maupun kemudahan dalam menyimpanya. Keterterapan dapat diukur dengan
dua cara yaitu respon mahasiswa dan observasi keterterapan.
1) Kepraktisan respon mahasiswa
a) Memberikan skor jawaban
Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan
ketentuan skala Likert, dapat dilihat pada Tabel 3.4 (Sugyono, 2014).

Tabel 3.4 Aturan Pembobotan Data Penilaian Modul

Skor Klarifikasi
5 Sangat Baik
4 Baik

3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

b) Menghitung rata-rata skor

Rumus menghitung rata-rata sebagai berikut (Arikunto, 2010).

—y _ %)
@)=
Keterangan :
(x¥) = Skor rata-rata
(Zx) = Jumlah skor
(n) = Jumlah butir

c) Menentukan kriteria kepraktisan modul, dapat dilihat pada Tabel 3.5
Widoyoko, 2009).

Tabel 3.5. Tabel Kriteria Kepraktisan Respon Mahasiswa

Rentang Skor Kriteria
X>42 Sangat Praktis

34<X <42 Praktis

2,6 <X <34 Cukup Praktis

1,8 <X <26 Kurang Praktis
X<18 Tidak Praktis




2) Kepraktisan observasi keterterapan

Tabel 3. 6. Tabel Kriteria Kepraktisan Observasi Keterterapan

Rentang Skor Kriteria
<40% Tidak berhasil
40%-55% Kurang berhasil
56%-79% Cukup berhasil
80%-89% Berhasil
>90% Sangat berhasil

3. Analisis Efektivitas

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana semakin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya (Hidayat, 1986).
Analisis efektifitas penggunaaan bahan ajar terintegrasi keislaman diperoleh
berdasarkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
bahan ajar terintegrasi keislaman.

Instrumen yang digunakan untuk uji efektivitas menggunakan soal
koognitif. Tes hasil belajar digunakan untuk mendapatkan nilai keefektivan
modul. Data tersebut didapatkan dengan menganalisis hasil tes belajar baik itu
pemahaman konsep materi maupun integrasi nilai keislaman yang dilakukan
olen mahasiswa pada akhir pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

a) Menghitung skor tes hasil belajar setiap mahasiswa.
b) Menentukan nilai yang dicapai setiap mahasiswa dengan rumus sebagai

berikut (Fatmawati 2011).



d)

k
X=o = x100

Zi=1 Ximaks
Keterangan:
X = nilai mahasiswa
>k xi = jumlah skor tes hasil belajar
YK Ximaxs = jumlah skor maksimal tes hasil belajar
k = jumlah soal tes hasil belajar

Menghitung jumlah mahasiswa yang lulus KKM yaitu mendapatkan nilai
minimal 70.
Mempresentasekan ketuntasan secara klasikal dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Mulyasa, 2004).
_L 100%
D= - X 0

Keterangan:
p = persentase kelulusan mahasiswa secara klasikal
L = banyaknya mahasiswa yang lulus KKM
n = banyaknya mahasiswa

Mengkonversi perhitungan pada langkah sebelumnya untuk menunjukkan
kategori kecakapan akademik mahasiswa secara klasikal sesuai, dapat
dilihat pada Tabel 3.7 (Widoyoko, 2009)

Tabel 3.7. Kriteria Penilaian Ketuntasan Akademik

Rentang Skor Kriteria
p >80 Sangat Baik
60 <p <80 Baik
40<p <60 Cukup
20< p<40 Kurang
P<20 Sangat Kurang




Modul dikatakan efektif jika hasil tes belajar pada mahasiswa
menunjukkan kriteria minimal baik. Adapun tes yang dilakukan ini
adalah tes sebelum dan sesudah menggunakan modul sehingga

diperolah perbandingan dari dua perlakuan tersebut.

4. Analisis N Gain (Normalized Gain)
Untuk mengrtahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
penelitian ini menggunakan teknik N Gain dengan rumus sebagai berikut

(Herlianti, 2006: 71).

_ Spost—Spre
Smaks—Spre

Keterangan :

G = Peningkatan hasil belajar peserta didik

Smaks = Skor maksimal
Spost = Skor posttest
Spre =Skor pretest

Hasil perhitungan dalam N_Gain dapat diinterpretasikan sebagai
berikut (Tim Penyusun: 2009).

Tabel 3. 8. Tabel Interpretasi Uji N Gain

Kategori Keterangan
g=0,7 Tinggi
03<9<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah




G. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No.

Kegiatan

Bulan

Tahun 2018-2019

Juli

Tahap Penyusunan
Penelitian

Agu

Sep

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agu

a. Penyusuan, Pengajuan
dan Seminar Judul

b. Pengajuan Proposal

c. Sidang Proposal

d. Validasi Modul

e. Perizinan Penelitian

Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data

b. Analisis Data

Tahap Penyusnan Skripsi

Sidang Skripsi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Palangkaraya khususnya mahasiswa
Tadris Biologi semester 4 dengan jumlah mahasiswa 32 orang. Sampel dari
penelitian ini adalah 9 orang mahasiswa untuk skala kecil. 24 orang mahasiswa
untuk skala besar, dimana mahasiswanya dibagi lagi menjadi 2 kelas, 12 orang
mahasiswa (kelas eksperimen) pembelajarannya meggunakan modul secara
mandiri, sedangkan 12 orang mahasiswa lainnya (kelas kontrol) pembelajarannya
tidak menggunakan modul. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development)
yaitu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yang dapat
berguna dan menambah pengetahuan dan wawasan pembaca terutama mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Palangkaraya. Deskripsi data ini disajikan dengan bentuk
skor rata-rata pretest dan skor postest dengan skor maksimum dan minimum
yang disertai histogram untuk mengetahui hasil belajar, dan uji peningkatan
(gain). Dalam memperoleh data, peneliti melakukan tiga tahap dalam kegiatan

pembelajaran, yaitu: 1) Pretest, 2) Pelaksanaan Kegiatan Belajar, 3) Postest.
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Data hasil penelitian yaitu data kuantitatif dari pretest dan postest. Hasil
dari postest ini kemudian diolah menjadi nilai gain yang ternormalisasi (N-Gain)
dan kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari
mahasiswa berdasarkan nilai N-Gain. Hasil akhir dari penelitian dan
pengembangan ini adalah modul pembelajaran botani tumbuhan tinggi
terintegrasi keislaman materi Gymnospermae kelas Gnetinae. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan menggunakan prosedur pengembangan model
ADDIE yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Data hasil setiap
tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Analize (Analisis)
Tahap awal yang dilakukan peneliti dengan menganalisis perlunya
pengembangan modul melalui analisis kebutuhan dan permasalahan berupa:

a. Belum tersedianya modul atau referensi yang mendukung Kkegiatan
pembelajaran yang bersumber dari kurikulum dan RPS mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi Tadris Biologi IAIN Palangka Raya.

b. Belum tesedianya modul atau referensi yang terintegrasi keislaman.

c. Hasil belajar sekitar 52,38% di bawah KKM Mata Kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi.

d. RPS (Rencana Pembelajaran Semester) sudah terintegrasi keislaman.



2. Design (Rancangan)

Setelah dilakukan tahap analisis, tahap selanjutnya adalah design
(rancangan produk). Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap design
produk pengembangan modul pembelajaran terintegrasi keislaman materi
Gymnospermae kelas Gnetinae. Langkah-langkah penyusunan design produk
modul ini, diantaranya adalah menyesuaikan kegiatan pembelajaran
berdasarkan silabus/RPS perkuliahan. Modul ini menggunakan kertas HVS
putih, ukuran kertas A4; Skala Space 1,5, ukuran font 12, dan jenis huruf
Book antiqua (LKPP UNHAS, 2015 dan Rahdiyata, 2016).

Adapun desain penyajian modul ini disusun secara urut yang terdiri
dari sampul (cover), kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, peta konsep,
pendahuluan (deskripsi- modul, petunjuk penggunaan modul, capaian
pembelajaran, dan indikator capaian pembelajaran), kegiatan belajar, tes
formatif (evaluasi), glosarium, daftar pustaka, kunci jawaban dan biografi
(Diroktorat Tenaga Kependidikan, 2008 dan Hernawan 2012).

a. Sampul (cover) modul
Sampul modul terdiri dari dua bagian yaitu sampul bagian depan
dan sampul bagian dalam modul. Sampul bagian depan terdiri dari kode
modul, gambar-gambar, judul modul dan nama penulis. Sedangkan sampul
bagain dalam modul terdiri dari nama penulis, urutan modul dari modul

sebelumnya (jilid), judul modul, identitas kampus pengguna modul.



Sampul (cover) modul dapat dilihat pada Gambar 4.1 sampul bagia depan

modul dan Gambar 4.2 sampul bagian belakang modul.

1 Kode Modul :
212

Modul Botani Tumbuhan Tinggi

MATERI GYMNOSPERMAE
KELAS GNETINAE
TERINTEGRASI KEISLAMAN

NIKEN SEFTIA

Gambar 4.1. Tampilan Gambar Sampul Bagian Depan Modul

HALAMAN JUDUL
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Dliken Sofia
1501140405
Wadul Ferkulthar Bokand Tussksnes. Tinges Matert Crmnginssmas Kalas Cnotinas
Terirtepras: Ketslaman

Untuk Mahasiswa
Pregram Studi Tadris Bialogt
Fakultas Tarbiyah dan llmu Kageruan
Incistut Apzma Iclam Magert Palangla Rava
Semester Cantl

Gambar 4.2. Tampilan Gambar Sampul Bagian Dalam Modul



b. Kata pengantar
Kata pengantar modul berisi ucapan rasa syukur penulis, harapan
penulis dengan telah terselesaikannya modul pembelajaran mata kulian
Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas Gnetinae, serta
harapan adanya kritik dan saran-saran yang membangun untuk
kesempurnaan modul. Kata pegantar modul dapat dilihat pada Gambar 4.3.
c. Daftar isi
Daftar isi berguna untuk membantu penguna untuk menemukan
halaman materi yang diinginkan secara cepat tanpa harus membukanya
satu persatu, daftar isi terdiri dari judul materi dan halaman. Daftar ini pada

modul dapat dilihat pada Gambar 4.4.

KATA PENGANTAR

mengampu mata kulish Botan! Tumbuhan Tingg! vaknl sem 3. Medul

mahastswa agar dapat lebth mudah memaham: matert dan mengkattkan denga
keztzlarnar dalam seblah peskullhan

Ada berbagal hal vang bisa diakukan untuk menumbubkan semangat katslaman dalam
dirt mahastswa, salzh satunya dengan megintagrasilean materi-mater] parkulthan dangan ndlag

Lilam. Diharapkan mahasiswa akan labth mampe menumbubkan rasa syukur dalam setiap

matert dalam modul inl disusen secara sistemaits, komuntkatsf, dan intepratlf

schirgea mahasiswa dapst memshamt lol darl modul inl secars mudsh. Tidak Jupa penulls
veaplear, tertmakasth kepada prhalk yang membanin terselesallaneya madul 1, Erik dan
saran yarg membangun deml memperbatld modul inl sangat penuliz harapkan. Jadikan maodul
tn2 sebagal deman dalam memahamt Tlrewe Boknt Tumbunan Tinggl.

Samoga modul it bermanfast bagl penulls Khususnya bag! mahastewa serts masyarakat
pada umumnya
Wasalzmualasiour, Wr. W,

Palanghks Raya, Januar 2019

Miken Seftia

Gambar 4.3. Tampilan Kata Pengantar
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Gambar 4.4. Tampilan Daftar Isi Modul
d. Daftar gambar
Daftar isi berguna untuk membantu penguna untuk menemukan
halaman gambar yang diinginkan secara cepat tanpa harus membukanya
satu persatu, daftar isi terdiri dari judul gambar dan halaman. Daftar
gambar dapat dilihat pada Gambar 4.5.
e. Peta konsep
Peta konsep memaparkan kentang suatu konsep yang saling
berhubungan pada suatu materi pembelajaran. Peta kosep dapat dilihat pada

Gambar 4.6.



DAFTAR GAMBAR

Eegiaan Belajar1
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Gambar 4.5. Tampilan Daftar Gambar Modul
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Gambar 4.6. Tampilan Peta Konsep Modul




f. Pendahuluan
Pendahuluan pada modul ini terdiri dari deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, capaian pembelajaran dan indikator capaian
pembelajaran. Pendahuluan modul dapat dilihat pada Gambar 4.7.
g. Tampilan kegiatan belajar
Perancangan materi dalam modul ini dirancang sesuai dengan
materi angisopermae kelas magnoliopsida pada RPS perkuliahan. Isi materi
berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an atau Hadits beserta tafsirannya yang
dikutip dari salah satu kitab tafsir yakni tafsir Ibnu Katsir. Tampilan

kegiatan belajar dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan 4.9.
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Gambar 4.7. Tampilan Pendahuluan Modul
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Gambar 4.8. Tampilan Awal Materi Kegiatan 1 Modul
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Gambar 4.9. Tampilan Salah Satu Isi Materi pada Kegiatan 1




Berdasarkan gambar di atas bahwa pada kegiatan 1 penulis
membahas tentang ciri-ciri umum kelas Gnetinae, ciri-ciri umum famili
Ephendraceae, ciri-ciri umum famili Gnetinae, ciri-ciri umum famili

Welwitsciaceae, reproduksi Kelas Gnetinae, serta integrasi keislaman.

Kegiatan 2
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Gambar 4.10. Tampilan Awal Materi Kegiatan 2 Modul
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Gambar 4.11. Tampilan Salah Satu Isi Materi pada Kegiatan 2

Berdasarkan gambar di atas bahwa pada kegiatan 2 penulis

membahas tentang morfologi Ephendraceae, morfologi Gnetaceae,
morfologi Welwitsciaceae, manfaat/khasiat, determinasi tumbuhan dan

integrasi keislaman.

. Tes Formatif

Tes formatif dirancang berdasarkan materi yang ada pada modul.
Dengan adanya tes formatif peneliti dapat mengetahui sejauh mana
pemahaman pengguna pada materi dalam modul tersebut. Tes formatif
dilihat Gambar 4.12.

dapat pada
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Gambar 4.12. Tampilan Salah Satu Tes Formatif Modul

Glosarium

Glosarium dirancang agar pengguna dapat memahami kata-kata
atau kalimat dalam modul yang tidak dijelaskan di dalam modul.
Glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.13.
Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai
bahan rujukan penulisan modul yang berisi nama penulis, tahun terbit,
judul buku, kota, dan penerbit. Daftar pustaka dapat dilihat pada Gambar

4.14.
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Gambar 4.14. Tampilan Daftar Pustaka Modul




k. Kunci Jawaban
Kunci jawaban dirancang untuk membantu pengguna mengetahui
apakah soal pada tes formatif dijawab dengan benar. Salah satu tampilan
kunci jawaban dalap dilihat pada Gambar 4.15.
I. Biografi
Biografi dirancang agar pengguna tahu biodata atau sejarah

kehidupan dari penulis. Biografi dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.15. Tampilan Kunci Jawaban Modul
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Gambar 4.16. Tampilan Biografi Penulis Modul

3. Development (Pengembangan)

Validasi produk modul terintegrasi keislaman materi Gymnospermae
kelas Gnetinae diuji oleh 4 orang ahli terdiri dari 2 orang ahli materi, 1 orang
ahli media/design dan 1 orang ahli agama (integrasi keislaman). Kriteria
dalam penentuan subyek ahli, yakni: 1) berpengalaman di bidangnya, 2)
berstatus sebagai dosen. Intrumen validasi menggunakan skala Likert. Adapun
hasil validasi ahli sebagai berikut:

a. Hasil validasi ahli materi
Materi dalam produk di nilai oleh ahli materi yaitu: 2 orang dosen
Tadris Biologi IAIN Palngkaraya. Hasil data validasi materi pada tahap 1

dan 2 dapat dilihat pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 Hasil VValidasi oleh Ahli Materi

Validator Tahap
1 2
Rekomendasi Revisi Rekomendasi Revisi
1 Keterkaitan antara gambar Gambar dan kalimat pada Perbaiki Sudah
dengan kalimat modul sudah dikaitkan kesalahan diperbaiki
Perbaiki kesalahan Peta konsep sudah pengetikan kesalahan
pengetikan diperjelas sesuai RPS Perbaiki soal pengetikan
Memperjelas peta konsep . Tujuan belajar sudah sesuai dengan  kalimat Soal dengan
Sesuaikan  tujuan  belajar dengan RPS kecuali di akhir kalimat kecuali
dengan RPS/Silabus . Tujuan belajar sudah sesuai Modul siap di sudah dikurangi
Sesuaikan tujuan dengan kegiatan diskusi gunakan Modul akan
pembelajaran pada kegitan dan soal evaluasi diuji cobakan
pembelajaran
Sesuaikan  tujuan  belajar
kegiatan diskusi dan soal
evaluasi (tes formatif)
2 . Gunakan format tulisan yaitu . Format tulisan sudah Book Perbaiki . Sudah
Book Antiqua Antiqua kesalahan diperbaiki
. Perbaiki soal pilihan ganda . Soal pilihan ganda sudah pengetikan kesalahan
. Tambah opsion untuk diperbaiki Modul siap di pengetikan
mahasiswa yaitu a-e . Opsion pilihan ganda a-e gunakan Modul akan
. Sesuaikan tujuan . Tujuan pembelajaran dan diuji cobakan
pembelajaran dengan rangkuman sudah sesuai
rangkuman . Tujuan pembelajaran dan
. Sesuaikan tujuan indokator sudah sesuai
pembelajaran dan indikator . Redaksi  halaman judul
. Perbaiki redaksi halalam judul sudah diperbaiki
Jumlah
Skor V1 118 122
Jumlah
Skor V2 119 139
Rata-Rata
Vi 3,93 4,07
Rata-Rata
V2 3,97 4,63
Rata-Rata
V1&V2 415
Persentase o
Skor 98,81 %
Kriteria Valid




Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil validasi tahap 1 dan validasi
tahap 2 oleh ahli materi dari validator yaitu 2 orang dosen biologi 1AIN
Palangkaraya. Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata 2
validator 4,15 dengan kriteria “valid”. Dari hasil validasi tersebut dapat
dilihat bahwa nilai-nilai rata-rata validasi ahli materi sudah valid. Secara
rinci dapat dilihat pada lampiran 2 (hasil validasi ahli materi)

b. Hasil validasi Ahli Media/Design

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kemenarikan dan
penyajian modul tersebut. Adapun ahli media/design terdiri dari 1 orang
dosen mata kulian Teknologi Informasi IAIN Palangkaraya. Hasil data
validasi materi pada tahap 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Media/Design

Validator Tahap
1 2
Rekomendasi Revisi Rekomendasi Revisi
1 1. Perbaiki tata layout | 1. Tata layout sudah | Modul dapat diuji | Modul akan  diuji
lebih baik baik cobakan cobakan
2. Perbaiki penggunaan | 2. Penggunaan variasi
variasi warna warna konsisten
3. Cover modul tata letak | 3. penulisan cover
penulisan tidak tepat modul sudah
diperbaiki
Jumlah
Skor 111 144
Rata-rata 2,92 3,79
3,36
Persentase 80,71
Kriteria Valid




Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil validasi tahap 1 dan validasi
tahap 2 oleh ahli media dari validator yaitu 1 orang dosen Teknologi
Informasi IAIN Palangkaraya. Hasil validasi ahli media memperoleh nilai
rata-rata validator 3,36 dengan kriteria “valid”. Dari hasil validasi tersebut
dapat dilihat bahwa nilai-nilai rata-rata validasi ahli materi sudah valid.
Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 2 (hasil validasi ahli media).

Hasil validasi ahli agama (integrasi keislaman)

Validasi agama (integrasi keislaman) bertujuan mengakaji
kesesuaian hubungan antara pokok bahasan himpunana dengan ayat-ayat
Al-Qur’an yang telah dikembangkan. Adapun validator yang menjadi ahli
agama (integrasi keislaman) yakni 1 orang dosen agama IAIN
Palangkaraya. Hasil data validasi dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi oleh Ahli Agama (integrasi keislaman)

Validator Tahap
1
Rekomendasi Revisi
1 Modul dapat diuji cobakan Modul dapat diuji cobakan
Jumlah Skor 86
Rata-rata 453
Persentase 107,86
Kriteria Sangat Valid




Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil validasi oleh ahli inetgrasi dari
validator yaitu 1 orang dosen agama IAIN Palangkaraya. Hasil validasi ahli
materi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,53 dengan kriteria “sangat
valid”. Dari hasil validasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai-nilai rata-rata
validasi ahli materi sudah sangat valid. Secara rinci dapat dilihat pada
lampiran 2 (hasil validasi ahli integrasi).

. Revisi |

Setelah desain prosuk divalidasi melalui penilaian ahli materi, ahli
media/degisn dan ahli agama (integrasi keislaman), peneliti melakukan
revisi terhadap desain produk yang dikembangkan berdasarkan masukkan-
masukkan ahli-ahli tersebut. Berikut ini tindak lanjut dari peneliti.

1) Ahli materi, setelah melakukan validasi penilaian ahli materi, tindak

lanjut dari perbaikan dari ahli materi disajikan pada gambar 4.17.

T s e

Sebelum Revisi Peta Konsep
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Gambar 4.18. Modul Sebelum dan Sesudah Revisi dengan Ahli Media

3) Anhli agama (integrasi keislaman), tindk lanjut dari revisi dari ahli

agama disajikan dalam gambar 4.19.
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Integrasi Hadits

Arinya:

(HR. Muslim).

Penjelasannya;

R i ya Ky pagla

Sefiap yang memabukan adalah khomr dan setiap khomr adalah haram.”

Hadifs di atas menjelaskan bahwa khamar (narkoba) bisa memerosokkan
seseorang ke derajat yang rendah dan hina karena dapat memabukkan dan
melemahkan. Untuk itu, khamar (dalam bentuk yang lebih luas adalah narkoba)
dilarang dan diharamkan. Semenfara itu, orang vang feribat dalam
penyalahgunaan khamar (narkoba) dilaknat cleh Allah, entah itu pembuainya,
pemakainya, penjuainya, pembelinya, penyuguhnya, dan orang yang mau
disuguhi.
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Gambar 4.19. Modul Sebelum dan Sesudah Revisi dengan Ahli Agama

Uji coba produk skala kecil (simulasi)

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli
media/design dan ahli agama (integrasi keislaman) serta telah selesai
diperbaiki, selanjutnya prosuk diuji cobakan pada uji coba skala kecil
yang terdiri dari 9 orang mahasiswa. Uji coba skala kecil dimaksudkan
untuk menguji kemanarikan produk, serta mengukur hasil belajar
mahasiswa sebagai pengguna modul. Sebelum diberikan modul
mahasiswa terlebih dahulu dilaksanakan pretest untuk mengukur
kemampuan mahasiswa sebelum menggunakan modul, selanjutnya
setelah menggunakan modul dilaksanakan lagi postest untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa. Uji coba skala kecil



dengan melibatkan 9 orang mahasiswa yang dipilih secara heterogen

berdasarkan kemampuan dikelas dan jenis kelamin kemudian diberi

angket untuk menilai kemanarikan modul

1)

2)

Data pretest
Pretest dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018,
pelaksanaan postest ini pada awal pertemuan dengan
menggunakan lembar soal kognitif untuk memberikan gambaran
kemampuan mahsiswa sebelum belajar menggunakan modul. Soal
pretest terdiri dari 40 soal pilihan ganda (36 untuk menilai
pemahaman materi kelas Gnetinae dan 4 soal untuk menilai
pemahaman integrasi keislaman) dengan alokasi waktu selama
100 menit (2x50 menit).
Data postest
Setelah pretest telah dilaksanakan dan mahasiswa diberikan
modul untuk dipelajari, kemudian akan dilaksanakannya postest
pada tanggal 25 April 2018, pelaksanaan dengan menggunakan
lembar soal kognitif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan modul. Soal pretest terdiri dari
40 soal pilihan ganda (36 untuk menilai pemahaman materi kelas
Gnetinae dan 4 soal untuk menilai pemahaman integrasi

keislaman) dengan alokasi waktu selama 100 menit (2x50 menit).



Berdasarkan pembelajaran menggunakan modul dapat dilihat

adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa. Data hasil pretest

dan postest mahasiswa ditampilkan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Data Hasil Pretest dan Postest Skala Kecil

Kelas Skala Kecil

Nilai Hasil Belajar

Pretest

Postest

Keislaman Materi Keislaman Materi
Jumlah Skor 4525 75 700 80
Rata-rata Skor 2028 8,33 71,78 8,89
Rata-rata Nilai Hasil Belajar 58,61 o

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, hasil belajar mahasiswa skala

kecil pretest memperoleh rata-rata 58,61 dan postest memperoleh

rata-rata 86,67, hasil belajar tersebut dapat dilihat pembelajaran

menggunakan modul mengalami peningkatan secara signifikan.

Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 2 (hasil pretest dan postest

skala kecil).

3) Respon mahasiswa

Setelah selesai mengunakan modul mahasiswa diminta

untuk mengisi angket respon untuk mengetahui apakah modul

layak untuk digunakan. Hasil respon mahasiswa terhadap modul




pembelajaran yang dikembangkan pada kelompok uji skala kecil,
dapat diketahui bahwa respon dari semua mahasiswa deperoleh
rata-rata 4,21 dengan kriteria “sangat praktis”. Secara rinci dapat

dilihat pada lampiran 2 (respon mahasiswa skala kecil).

f) Reuvisill

Setelah modul digunakan oleh kelompok kecil (simulasi),
modul dikembalikan kepada peneliti beserta angket respon dari
mahasiswa tersebut. Berdasarkan respon mahasiswa modul
pembelajaran yang dikembangkan sudah memiliki Kriteria praktis,
namun ada beberapa materi dan beberapa kesalahan pengetikan yang
diperbaiki oleh peneliti, sesuai dengan rekomendasi dan penilaian
mahasiswa kelompok kecil terhadap produk yang dikembangkan.
Berikut gambar perbaikan modul yang dilakukan peneliti dari uji

skala kecil.
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Rangkuman Modul Setelah Revisi
Gambar 4.20. Gambar Modul Sebelum dan Sesudah Revisi Skala Kecil (Simulasi)
Implementasi
a. Uji coba skala besar
Setelah uji coba kelompok skala kecil dan telah selesai di revisi
kemudian modul kembali diuji cobakan ke skala besar. Uji coba skala
besar terdiri dari 24 orang mahasiswa Tadris Biologi IAIN Palangkaraya,
dimana mahasiswanya dibagi lagi menjadi 2 kelas, 12 orang mahasiswa
(kelas eksperimen) pembelajarannya meggunakan modul secara mandiri,
sedangkan 12 orang mahasiswa lainnya (kelas kontrol) pembelajarannya
tidak menggunakan modul, masing-masing kelas tersebut dilakukan

selama 2 kali pertemuan. Berikut data dari masing-masing kelas.



1) Data kelas kontrol
Kelas kontrol terdiri dari 12 mahasiswa. Perlakuan
pembelajaran pada kelas kontrol tanpa menggunakan modul dalam
kegiatan pembelajarannya, namum menggunakan sumber lain baik
itu buku ajar ataupun jurnal, walaupun mahasiswa kelas kontrol tidak
belajar menggunakan modul diharapkan dengan mahasiswa dapat
belajar dengan mandiri dan meningkatkan hasil belajarnya.
a) Data pretest
Sama seperti skala kecil sebelum dimulainya pembelajaran
terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui batas
kemampuan mahasiswa sebelum melakukan pembelajaran. Pretest
dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018, soal pretest terdiri dari
40 soal pilihan ganda (36 untuk menilai pemahaman materi kelas
Gnetinae dan 4 soal untuk menilai pemahaman integrasi
keislaman) dengan alokasi waktu selama 100 menit (2x50 menit).
Berikut ini penjelasan mengenai pelaksanaan penelitian di kelas
kontrol.
b) Kegiatan belajar
Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol tanpa
menggunakan modul, namun menggunakan referensi lain seperti
buku ajar atau jurnal-jurnal. Proses pembelajaran selama 2 kali

pertemuan, pertemuan pertama pada tanggal 27 april 2019,



Materi yang dipelajari sesuai dengan indikator capaian materi

pembelajaran yang telah tercantum di RPS. Pertemuan kedua pada

tanggal 29 april 2019. Pembelajaran pada kelas kontrol adalah

sebagai berikut.

1)

()

Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan
salam dan berdoa, kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan inti

Pertemuan dilakukan selama 2 kali. Pada pertemuan
pertama memberikan sedikit pemahaman materi, kemudian
meminta mahasiswa mencari materi lebih mendalam lagi
diberikan waktu selama 5 menit, selanjutnya meminta salah
satu siswa untuk menjelaskan kembali yang sudah
dipahaminya pada materi tersebut. Kemudian pada pertemuan
kedua memberikan lagi sedikit pemahaman materi, seperti
pertemuan sebelumnya mahasiswa diminta untuk mencari
materi lebih mendalam berbeda dari sebelumnya karena
pertemuan ini pada salah satu tujuannya mahasiswa harus
memahami kunci determinasi jadi mahasiswa diminta

memahaminya kemudian meminta salah satu mahasiswa



untuk maju kedepan dan menuliskan kunci determinasi yang
masih tetap mengarah pada materi pembelajarannya.

(3) Kegiatan penutup

Pada kegiatan ini mahasiswa menyimpulkan materi

pembelajaran  secara  bersama-sama, untuk  menutup
pembelajaran bersama-sama mengucapkan bacaan hamdalah
dan mengucapkan salam.

Data postest

Postest dilaksanakan pada tanggal 29 april 2019.
Pelaksanaan postest seteleh proses pembelajaran selesai dengan
menggunakan lembar soal kognitif untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar mahasiswa setelah melakukan pembelajaran, soal
postest terdiri dari 40 soal pilihan ganda (36 untuk menilai
pemahaman materi kelas Gnetinae dan 4 soal untuk menilai
pemahaman integrasi keislaman) dengan alokasi waktu selama
100 menit (2x50 menit). Berikut ini penjelasan mengenai
pelaksanaan penelitian di kelas kontrol.

Berdasarkan ~ pembelajaran  menggunakan  modul
peningkatan hasil belajar mahasiswa tanpa menggunakan modul
yang dapat dilihat dari nilai pretest dan postest masing-masing
mahasiswa, namun peningkatan tersebut tidak signifikan karena

masih kurang dari nilai KKM mata kuliah Botani Tumbuhan



Tinggi yang sudah ditetapkan. Data nilai pretest dan postest dapat
dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

Nilai Hasil Belajar

Kelas Kontrol Pretest Postest
Keislaman Materi Keislaman Materi
Jumlah Skor 2o 12,5 672,5 35
Rata-rata Skor 32,92 1,04 46 3
33,96 49,38

Rata-rata Nilai Hasil
Belajar

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, hasil belajar mahasiswa kelas
kontrol pretest memperoleh rata-rata 33,96 dan postest
memperoleh rata-rata 49,38, hasil belajar tersebut dapat dilihat
pembelajaran tidak menggunakan modul tidak mengalami
peningkatan secara signifikan. Secara rinci dapat dilihat pada

lampiran 2 (hasil pretest dan postest kelas kontrol).

2) Data Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen terdiri dari 12 mahasiswa. Perlakuan
pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan modul dalam

kegiatan pembelajarannya, diharapkan dengan belajar menggunakan



modul ini mahasiswa dapat belajar dengan mandiri dan meningkatkan
hasil belajarnya.
a) Data pretest
Sama seperti skala kecil sebelum dimulainya pembelajaran
terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui batas
kemampuan belajar mahasiswa sebelum menggunakan modul.
Pretest dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018, soal pretest
terdiri dari 40 soal pilihan ganda (36 untuk menilai pemahaman
materi kelas Gnetinae dan 4 soal untuk menilai pemahaman
integrasi keislaman) dengan alokasi waktu selama 100 menit
(2x50 menit Berikut ini penjelasan mengenai pelaksanaan
penelitian di kelas kontrol.
b) Kegiatan belajar
Kegiatan  pembelajaran  pada kelas  eksperimen
menggunakan modul dan mahasiswa belajar secara mandiri.
Proses pembelajaran selama 2 kali pertemuan, setiap pertemuan
mahasiswa menyelesaikan 1 kegiatan belajar. Pertemuan pertama
pada tanggal 27 april 2019, selanjutnya pertemuan kedua pada
tanggal 1 mei 2019. Pembelajaran pada kelas eksperimen adalah

sebagai berikut.



1)

()

3)

Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan
salam dan berdoa, lalu kemudian menjelaskan apa yang
harus dilakukan oleh mahasiswa selama proses belajar
menggunakan modul.
Kegiatan inti

Pertemuan dilakukan selama 2 kali. Pada setiap kali
pertemuan mahasiswa mempelajari 1 kegiatan belajar, tidak
hanya mempelajari isi materinya saja mahasiswa juga
mengerjakan lembar diskusi, agar dapat mengukur
bagaimana pemahaman selama belajar menggunakan modul.
Kegiatan penutup

Pada kegiatan mahasiswa melakukan evalusi
pembelajaran dengan mengerjakan soal test formatif, setelah
selesai proses pembelajarannya peneliti akan mengoreksi
hasil kerja mahasiswa apakah harus mengulang kegiatan
belajarnya lagi, setelah dikoreksi ternyata pemahaman
mahasiswa semuanya baik sehingga tidak diperlukan lagi

melakukan belajar ulang.



c) Data postest

Postest dilaksanakan pada tanggal 1 mei 2019.
Pelaksanaan postest dilakukan setelah proses pembelajaran
selesai, soal postest terdiri dari 40 soal pilihan ganda (36 untuk
menilai pemahaman materi kelas Gnetinae dan 4 soal untuk
menilai pemahaman integrasi keislaman) dengan alokasi waktu
selama 100 menit (2x50 menit Berikut ini penjelasan mengenai
pelaksanaan penelitian di kelas kontrol.

Berdasarkan pembelajaran menggunakan modul
peningkatan hasil belajar mahasiswa yang dapat dilihat dari nilai
pretest dan postest masing-masing mahasiswa, dan hasil belajar
mahasiswa kelas eksperimen nilainya dapat mencapai bahkan
melebihi KKM mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang
sudah ditetapkan. Data niali pretest dan postest dapat dilihat
pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Nilai Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Pretest Postest
Keislaman Materi Keislaman Materi
Jumlah Skor 586,5 35 910 112,5
Rata-rata Skor 48,88 2,92 75,83 9,38
Rata-rata Nilai Hasil 51,79 85,21

Belajar




Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, hasil belajar mahasiswa kelas
ekperimen pretest memperoleh rata-rata 51,79 dan postest
memperoleh rata-rata 85,21, hasil belajar tersebut dapat dilihat
pembelajaran menggunakan modul mengalami peningkatan secara
signifikan. Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 2 (hasil pretest

dan postest kelas kontrol).

3) N-Gain
Data N-Gain diperoleh dari hasil pretest dan postest, nilai N-
Gain dihitung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa
pada uji skala besar (kontrol dan eksperimen).

Tabel 4.7. N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori
0,2 Rendah 0,7 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, perbandingan N-Gain
menunjukkan adanya perbedaan nilai yang mana menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas
eksperimen (menggunakan modul terintegrasi keislaman) memperoleh
rata-rata 0,7 dengan kriteria tinggi, dibandingkan kelas kontrol (tanpa

menggunakan modul terintegrasi keislaman) memperoleh rata-rata 0,2



4)

dengan kriteria rendah. Perbedaan N-Gain kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.7. secara rinci dapat dilihat pada
lampiran 2 (N-gain skala besar).
Analisis Keterterapan Modul

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
keterlaksanaan/keterterapan  pembelajaran  menggunakan  modul
diamati oleh observer. Observer pada penelitian ini berjumlah 3 orang,
masing-masing observer mengamati kemandirian 4 orang mahasiswa
yang berada di kelas eksperimen selama pembelajaran berlangsung.
Penilaian observer terhadap keterterapan pembelajaran menggunakan
modul dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.8. Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Modul

Observer
1 2 3
Rata-rata Skor
85,00 88,33 87,78
87,07
Persentase Skor 96,74 %
Kriteria Sangat Berhasil

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, keterterapan modul pembelajaran
terintegrasi keislaman memperoleh persentase skor 96,74% dengan
kriteria sangat berhasil, sehingga modul dapat dikatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi. Secara rinci

dapat dilihat pada lampiran 2 (observasi keterterapan).



5)

6)

Respon mahasiswa

Setelah mahasiswa selesai mempelajari materi pada modul,
mahasiswa diminta untuk mengisi angket respon mahasiswa bertujuan
untuk mengetahui kesulitan apasaja yang di dapatkan oleh mahasiswa
dalam mempelajarai modul. Hasil respon mahasiswa terhadap modul
pembelajaran yang dikembangkan pada kelompok eksperimen, respon
dari semua mahasiswa deperoleh rata-rata 4,43 dengan kriteria “sangat
praktis”. Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 2 (respon mahasiswa
kelas ekperimen).

Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap
modul yang dikembangkan berdasa rkan masukan yang diperoleh dari
angket respon yang telah diberikan. Hal ini bertujuan agar modul
terintegrasi keislaman yang dikembangkan benar-benar telah layak
digunakan pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi sehingga tidak

perlu lagi dilakukan uji coba ulang.



B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Hasil penelitian
pengembangan ini adalah produk berupa modul pembelajaran terintegrasi
keislaman mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas
Gnetinae. Terdapat beberapa masalah yang melatar belakangi pengembangan
penuntun praktikum dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut meliputi:
Kurangnya referensi yang menyangkut mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi,
tidak adanya referensi keislaman baik itu ayat Al-Qur’an maupun Hadits yang
tepat membahasan materi pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, nilai
mahasiswa masih rendah di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas
Menurut Nieven (dalam Yamasari, 2010) suatu produk pengembangan dikatakan
baik jika memenuhi aspek-aspek kualitas, antara lain: (1) Validitas (2)
Kepraktisan dan (3) Keefektifan. Modul pembelajaran terintegrasi keislaman
mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi materi Gymnospermae kelas Gnetinae
didesain menggunakan model ADDIE. Pada bagian ini akan dibahas hasil

penelitian yang meliputi:

1. Deskripsi Profil Modul
Modul perkuliah terintegrasi keislaman mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi materi Gymnospermae kelas Gnetinae. Sebelum menjadi produk final
modul dibuat dalam bentuk desain prototife terlebih dahulu, Indaryanti

(2008), Sunantri (2016) dan Suradnya (2016) menyatakan prototife adalah



bentuk dasar atau desain awal dari pengembangan modul yang mana nantinya
akan menentukan modul ini layak atau tidak digunakan. Tahapan penelitian
prototife awal akan diuji cobakan pada skala kecil kemudian mendapatkan
hasil dan nantinya akan dapat mengetahui apa lagi yang harus direvisi pada
modul tersebut. Hasil revisi pada skala kecil selanjutnya akan diaplikasikan
pada penelitian skala besar (kelas ekperimen).

Modul dikembangkan melalui beberapa tahapan revisi, revisi |
divalidasi oleh pakar ahli (ahli materi, ahli desain dan ahli keislaman), revisi Il
skala kecil atau disebut simulasi awal oleh mahasiswa dan revisi Il setelah
skala besar oleh mahasiswa (Wahyuny, 2017). Setelah melalui beberapa tahap
revisi tersebut barulah dihasilkan profil akhir modul yang disusun secara urut
yang terdiri dari (1) sampul (cover), (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4)
daftar gambar, (5) peta konsep, (6) pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, capaian pembelajaran, dan indikator capaian
pembelajaran), (7) kegiatan belajar, (8) tes formatif (evaluasi), (9) glosarium,
(10) daftar pustaka, (11) kunci jawaban dan (12) biografi (Diroktorat Tenaga
Kependidikan, 2008 dan Hernawan, 2012).

Mardini (2015) dan Lewedalu (2018) menyatakan modul dikatakan
berhasil apabila nilai mahasiswa di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.



2. Validitas Modul

Validasi dinilai oleh beberapa ahli yang masing-masing memiliki
bidangnya sendiri, validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli
keagamaan (integrasi). Menurut Matondang (2009), Amalia (2014) dan
Rahayu (2014) validasi dikatakan tinggi apabila hasilnya dapat digunakan
secara tepat dan dapat memberikan hasil sesuai yang diinginkan. Artinya hasil
yang diinginkan pada modul tersebut dapat menjadi bahan acuan dalam
belajar dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Modul dikatakan valid
apabila sudah melalui beberapa tahap seperti validasi oleh ahli (Matondang,
2009).

Validasi materi dilakukan oleh 2 orang ahli materi, berdasarkan validasi
ahli materi mmemperoleh rata-rata 4,15 dengan kriteria valid, dengan
beberapa revisi sesuai saran validator seperti memperjelas peta konsep,
penyesuian tujuan pembelajaran dengan RPS/Silabus, dan lain-lain. Validasi
media/desain dilakukan oleh 1 orang ahli, berdasarkan validasi ahli materi
mmemperoleh rata-rata 4,15 dengan kriteria valid, dengan beberapa revisi
sesuai saran validator seperti memperbaiki tata letak layout, penggunaan
variasi warna dan susunan penulisan pada cover modul. Sedangkan validasi
olen ahli keagamana (integrasi keislaman) dilakukan oleh 1 orang ahli
berdasarkan validasi ahli keagamaan (integrasi) rata-rata 4,53 dengan kriteria
sangat valid, dengan beberapa revisi sesuai saran validator seperti kesesuaian

ayat Al-Qur’an dan Hadits dengan materi ajar, serta memperjelas tafsir ayat



Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan validasi oleh
para ahli tersubut modul sudah layak untuk dapat digunakan.
. Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul yang dikembangakan dikatakan praktis apabila
mampu mengarahkan mahasiswa untuk terlibat aktif dan mahasiswa dapat
belajar mandiri dalam memecahkan permasalahan atau pertanyaan berkaitan
dengan isi materi modul pembelajaran. Menurut Hilda (2016) dan Suriyati
(2017) bahan ajar dikatakan praktis apabila dapat digunakan secara mudah.

Kepraktisan menurut Mustami (2017) adalah jika perangkat
pembelajaran telah memenuhi dua kriteria yaitu: (1) perangkat yang
dikembangakan dapat ditetapkan menurut penilaian para ahli, (2) perangkat
yang dikembangkan dapat ditetapkan secara benar di lapangan. Secara umum
kepraktisan modul ini telah memenuhi kriteria kepraktisan modul ditentukan
berdasarkan respon dari mahasiswa dan juga dinilai berdasarkan hasil
pengamatan keterlaksanaan modul pada saat proses pembelajaran dimulai di
kelas.

Kepraktisan pembelajaran yang dirancang dikatakan terpenuhi jika
kepraktisan berada pada pengkategorian sangat kuat (baik) dan kuat (baik)
maka repon dikatakan positif sesuai kriteria (Riduwan, 2010). Senada dengan
Ismail (2013) yang menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang
baik adalah jika derajat keterlaksanaan pembelajaran yang dicapai tersebut

minimal berkategori tinggi atau baik.



Uji praktis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta
mahasiswa setelah dilakukan pengajaran menggunakan modul dengan cara
memberikan angket respon yang berisi beberapa peryataan yang nantinya diisi
dengan cara memberikan penilaian masing-masing pernyataan, serta
bagaimana keterterapan modul selama proses pembelajaran.

a. Respon mahasiswa

Respon mahasiswa, pada penelitian ini angket respon diberikan
pada dua kali perlakuan. Perlakuan awal angket respon diberikan kepada 9
orang mahasiswa skala kecil dan 12 orang mahasiswa skala besar (kelas
eksperimen). Pada modul yang dikembangakan, kegiatan pembelajarannya
berorientasi kepada mahasiswa sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa adanya ketergantungan oleh dosen maupun mahasiswa lain.
Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan belajar membantu mahasiswa
dalam mengebangkan berbagai keterampilan serta membuat kegiatan
belajar menjadi lebih bermakna (Remziye, 2011).

Nilai respon mahasiswa pada skala kecil kriterianya praktis
sehingga modul tersebut sudah siap untuk diimplementasikan ke tahap
selanjutnya yaitu skala besar (kelas ekperimen). Setelah pembelajaran di
kelas eksperimen mahasiswa diberikan angket respon, nilai respon
mahasiswa Kriterianya sangat praktis. Berdasarkan nilai respon yang telah
diberikan mahasiswa menunjukan bahwa masing-masing respon terhadap

modul pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kriteria baik dan



sangat baik. Hal ini menandakan mahasiswa memberikan respon positif
terhadap modul yang dikembangkan.
. Observasi keterterapan

Kepraktisan diukur tidak hanya dengan angket respon dosen dan
mahasiswa, tetapi juga diukur dengan angket Kketerterapan. Angket
keterterapan diberikan kepada 3 orang observer yang akan mengamati
pembelajaran menggunakan modul. Menurut Rozie (2014) Angket
keterterapan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keterterapan
penggunaan media pembelajaran dengan pertanyaan apakah media ini
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran IPA di
kelas dan apakah media pembelajaran ini dapat memberikan gambaran
nyata materi yang dipelajari siswa sehingga mempermudah siswa dalam
belajar IPA.

Adanya angket keterterapan peneliti dapat mengetahui apakah
mahasiswa belajar dengan mandiri tanpa pengaruh dari mahasiswa lain
serta untuk mengetahui sejaunmana modul permbelajaran dapat menarik
minat mahasiswa dalam mempelajari materi. Hasil nilai angket observasi
keterterapan dapat dilihat pada Tabel 4.7 subbab hasil penelitian,
berdasarkan nilai tersebut bahwa pembelajaran menggunakan modul
memperoleh rata-rata 89,07 dan dikatakan sangat berhasil. Hal ini
menandakan bahwa modul pembelajaran tersebut layak digunakan

membantu mahasiswa belajar lebih baik.



4. Efektivitas Modul

Efektivitas diukur dengan melihat hasil belajar mahasiswa
menggunakan modul terutama peningkatan nilai pretest dan postest. Senada
dengan pendapat Setiadi (2017) dan Lawedalu (2018) bahwa evaktifitas dapat
mengukur hasil belajar dan kemandirian sehingga dapat diketahui bahwa
modul yang dikembangkan efektif.

Menurut Hobri (2009) bahan ajar dikatakan efektif jika > 80% dari
jumlah perbaikan yang menggunakan bahan ajar tersebut mampu mencapai
KKM. Artinya Keberhasilan belajar mahasiswa dikatakan baik apabila nilai
rata-rata mahasiswa di atas KKM (Kriteri Ketuntasan Minimal) yang sudah
ditetapkan pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Pada penelitian ini, peneliti membagi menjadi 2 kelas mahasiswa yang
masing-masing kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, ada yang
belajar menggunakan modul (kelas ekperimen) dan ada yang tidak
menggunakan modul (kelas kontrol). Berdasarkan kedua perlakuan tersebut
hasil pretest dan postest dapat dilihat adanya perbedaan hasil belajar
menggunakan modul dan tidak menggunakan modul, dapat dilihat pada Tabel
4.5 dan Tabel 4.6 pada subbab hasil penelitian. Hasil pretest dan postest yang
signifikan terlihat pada kelas ekperimen dibandingkan kelas kontol, pretest
kelas ekperimen memperoleh rata-rata 51,79 dan postest memperoleh rata-rata

85,21.



Peningkatan hasil belajar mahasiswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
dapat diukur dengan N-Gain, dapat dilihat pada Tabel 4.7 pada subbab hasil
penelitian. Hasil N-Gain kelas kontrol memperoleh rata-rata 0,2 dengan
kategori rendah dan N-Gain kelas ekperimen memperoleh rata-rata 0,7 dengan
kategori tinggi. berdasarkan hasil N-gain tersebut dapat dikatakan bahwa
modul efektif untuk digunakan selama proses pembelajaran mata kuliah

Botani Tumbuhan Tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan Pengembangan Modul Pembelajaran
Terintegrasi Keislaman Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi Materi

Gymnospermae Kelas Gnetinae maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Deskripsi profil modul didesain terlebih dahulu dalam bentuk prototife
sehingga divalidasi oleh ahli, dinilai kepraktisannya, dan menilai hasil
belajar mahasiswa.

2. Hasil penilain validitas modul pembelajaran; validasi ahli materi
memperoleh rata-rata 4,15 dengan kriteria valid, validasi ahli media
memperoleh rata-rata 3,36 dengan kriteria valid, sedangkan validasi ahli
keagamaan (integrasi) memperoleh rata-rata 4,53 dengan Kkriteria sangat
valid.

3. Hasil penilaian kepraktisan modul pembelajaran mendapatkan penilaian
kepraktisan dari angket respon dengan kriteria baik dan sangat baik,
penilaian kepraktisan dari angket observasi keterterapan pembelajaran
menggunakan modul sangat berhasil.

4. Hasil penilaian efektivitas mahasiswa yang tidak menggunakan modul

memiliki rata-rata N-Gain 0,2 dengan kategori rendah sedangkan mahasiswa
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yang menggunakan modul pembelajaran memiliki rata-rata N-Gain 0,7

dengan kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan beberapa

saran penelitian sebagai berikut:

1. Pada saat penerapan pembelajaran dengan menggunakan modul, sebaiknya
disesuaikan dengan baik kesesuaian alokasi waktu dan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan.

2. Pembelajaran dengan menggunakan modul sebaiknya digunakan juga untuk
materi biologi yang lainnya sehinga mahasiswa tertarik, senang, tidak menjadi
bosan dalam mengikuti kegiatan belajar biologi.

3. Dosen biologi dapat menjadikan pembelajaran berbasis modul sebagai bahan
ajar pokok pada perkuliahan karena modul dapat mengurangi ketergantungan
mahasiswa dalam belajar tanpa keterlibatan dosen.

4. Bagi peneliti lain, agar dapat melakukan pengembangan modul pembelajaran
Biologi dengan modul atau pendekatan yang lain serta mengujicobakan pada

materi yang berbeda pula.
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